




















BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR  BELAKANG 

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang digerakkan 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta 

alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Semua alat 

berlayar, apapun nama dan sifatnya. Termasuk didalamnya adalah : kapal karam, 

mesin pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir, dan alat pengangkut terapung 

lainnya. Meskipun benda-benda tersebut tidak dapat bergerak dengan kekuatannya 

sendiri, namun dapat digolongkan kedalam “alat berlayar” karena dapat 

terapung/mengapung dan bergerak di air. Demikian pula bagi kepentingan rakyat 

pada umumnya, serta dalam rangka pertahanan keamanan negara kita yang terdiri 

dari kepulauan, laut dan sungai dan lain-lain, sehingga peranan kapal laut sangatlah 

penting sebagai penghubung antar pulau-pulau dan pedalaman di tanah air kita dan 

antar negara. 

Dengan berbagai tuntutan tersebut pihak pengguna jasa angkutan laut dan penyedia 

jasa lainnya berbenah diri demi kelancaran arus distribusi barang dan secara khusus 

bagaimana cara mempermudah kegiatan bongkar muat barang. Dengan berbagai 

pengalaman dan teknologi yang ada, maka para penyedia jasa membuat alternative 

yang lebih efisien dalam pelaksanaan transportasi laut. 

MT. Pearl Jupiter adalah kapal tipe bunkering tanker berbendera Singapore, yang 

merupakan armada milik perusahaan Pearl Marine Pte. Ltd. Kapal dapat 

dioperasikan secara maksimal apabila sarana yang ada di atas kapal tersebut cukup, 

baik peralatan maupun sumber daya manusianya seperti awak kapal yang disiplin, 

berpengetahuan, cakap dan terampil. Salah satu unsur penting dalam operasional 

kapal adalah faktor keselamatan secara keseluruhan. 



2 

Kecelakaan kerja sesuatu yang tidak diharapkan dan dapat terjadi sewaktu-waktu, 

maka dalam upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, dilakukan usaha 

meningkatkan budaya keselamatan bagi Anak Buah Kapal (ABK) serta menerapkan 

safety management system (SMS). Sesuai dengan hal tersebut para pelaut sebagai 

sumber daya manusia harus membuktikan bahwa keahlian serta kecakapan yang 

dimilikinya sesuai dengan standarisasi yang telah ditetapkan. Dalam hal ini 

Kementerian Perhubungan melalui Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Perhubungan (BPSDM) sesuai dengan proses pendidikan tingkat DP-I Teknika. 

Dalam melaksanakan pekerjaan meskipun hal ini didukung oleh teknologi maju dan 

sumber daya manusia yang terampil, tidak dapat dijadikan jaminan hilangnya resiko 

yang menyertai pekerjaan tersebut. Selalu terdapat resiko yang menyertai, besar 

kecilnya resiko yang ada ditentukan oleh faktor sumber daya manusianya.Adapun 

resiko yang dimaksud lebih mengarah pada terjadinya bahaya-bahaya yang 

mengancam keselamatan dan juga mempengaruhi kesehatan awak kapal pada saat 

berada di atas kapal, khususnya di kamar mesin. Seperti kita ketahui sebelumnya 

bahwa keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kegiatan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, nyaman dan cara peningkatan serta pemeliharaan 

kesehatan tenaga kerja baik jasmani, rohani dan sosial.  

Fakta yang penulis temui di atas MT. Pearl Jupiter, masih ditemui ABK Mesin 

belum memahami Safety Management System di atas kapal dan belum sepenuhnya 

memahami dalam pembuatan risk assesment. Selain itu juga terkadang ABK kurang 

memperhatikan rambu keselamatan (IMO safety sign) yang ada di kamar mesin. 

Mereka seringkali bekerja tanpa menggunakan alat keselamatan dengan benar 

karena beranggapan sudah terbiasa dengan pekerjaan tersebut.  Disamping itu 

pelatihan sebelum naik kapal (before joint ship training) belum bisa diserap 

sepenuhnya oleh ABK Mesin, sehingga mereka yang baru join di atas kapal masih 

belum memahami tentang prosedur keselamatan kerja di kamar mesin. 

Kejadian yang pernah penulis temui pada saat bekerja di atas MT. Pearl Jupiter 

pada tanggal 18 November 2022, masinis 3 terpeleset di lantai dasar kamar mesin 

yang licin, sehingga mengakibatkan kaki kiri sobek dibagian tulang kering dan 

terkilir. Kejadian ini di karenakan adanya tetesan oli disekitar diesel generator yang 

tidak segera dibersihkan. Pada tanggal 10 Januari 2023, Mandor mesin (Foreman) 

mengalami luka di jari tangan saat melakukan perbaikan mesin induk, dikarenakan 
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tidak menggunakan sarung tangan. Akibat kejadian tersebut, ABK Mesin harus 

mendapatkan perawatan secara intensif. Kejadian tersebut disebabkan karena 

kurangnya pemahaman ABK mesin tentang safety management system (SMS) dan 

ABK mengabaikan rambu keselamatan (safety sign) yang ada di atas kapal. Pada 

tanggal 10 februari 2023, saat dilakukan internal audit oleh perusahaan ditemukan 

beberapan kesalahan pengisian Risk Assessment. Dalam menentukan resiko bahaya 

yang akan timbul dari suatu pekerjaan yang akan dilakukan dan sangat berpengaruh 

terhadap keselamatan kerja di atas kapal. Dengan demikian, perlu dicarikan upaya-

upaya untuk mengatasinya sehingga dapat mencapai tujuan keselamatan pelayaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk memilih judul makalah: 

“MENINGKATKAN BUDAYA KESELAMATAN GUNA MENCEGAH 

KECELAKAAN KERJA ABK MESIN DI MT. PEARL JUPITER”. 

 

B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Dalam penyusunan suatu makalah diperlukan beberapa dukungan berupa 

informasi atau data sebagai bahan dari penyusunan materi pokok dan 

permasalahannya. Oleh karena itu sebelum diadakan penyelesaian makalah 

terlebih dahulu penulis melakukan pengamatan secara mendalam melalui 

identifikasi masalahsebagai berikut : 

a. ABK Mesin belum memahami Safety Management System di atas kapal 

b. Perwira Mesin belum sepenuhnya memahami dalam pembuatan risk 

assesment 

c. Sikap kurang memeperhatikan akan adanya rambu keselamatan (IMO 

safety sign) yang ada di kamar mesin. 

d. Pelatihan sebelum naik kapal (before joint ship training) belum bisa 

diserap sepenuhnya oleh ABK Mesin. 

2. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, juga mengingat prioritas yang efektif maka kajian 

ini dibatasi hanya berdasarkan pengalaman yang penulis alami selama bekerja 

di MT. Pearl Jupiter sebagai Chief Engineer, sebagai berikut : 
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a. ABK Mesin belum memahami Safety Management System di atas kapal 

b. Perwira Mesin belum sepenuhnya memahami dalam pembuatan risk 

assesment 

3. Rumusan Masalah 

Agar permasalahan yang ada lebih mudah dicarikan solusi pemecahannya, 

penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut : 

a. Mengapa ABK Mesin belum memahami Safety Management System di 

atas kapal dan bagaimana cara mengatasinya ? 

b. Mengapa Perwira Mesin belum sepenuhnya memahami dalam pembuatan 

risk assesment dan bagaimana cara mengatasinya ? 

 

C. TUJUANDAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan makalah ini dibuat adalah : 

a. Untuk mencari tahu faktor apa saja yang menyebabkan ABK belum 

memahami safety management system di atas kapal dan mencari alternatif 

pemecahan masalahnya. 

b. Untuk mencari tahu faktor apa saja yang menyebabkan Officer/Engineer 

belum memahami cara pembuatan Risk Assesment dan mencari alternatif 

pemecahan masalahnya. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan makalah ini diharapkan dapat memberikan kontribusi-

kontribusi yang berguna dari beberapa aspek, yaitu: 

a. Aspek Teoritis  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis sendiri tentang 

bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengantisipasi kecelakaan kerja di 

bagian mesin, khususnya dengan menerapkan budaya keselamatan kerja 

sebagai antisipasi kecelakaan kerja di kamar mesin. 
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b. Aspek Praktis 

Diharapkan dapat memberikan sumbang saran kepada kawan seprofesi 

tentang budaya keselamatan kerja di bagian mesin sehingga dapat tercapai 

zero accident dalam bekerja. Bagi perusahaan terkait maupun perusahaan-

perusahaan pelayaran lainnya dalam meningkatkan budaya keselamatan 

kerja di bagian mesin yang terarah dan tepat sasaran sehingga dapat 

menjamin keselamatan kerja. 

 

D. METODE PENELITIAN 

1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan oleh Penulis yaitu studi kasus yang 

dibahas secara deskriptif kualitatif.  

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam membuat makalah ini, Penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu : 

a. Teknik Observasi (Berupa Pengamatan) 

Data-data diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan sehingga 

ditemukan masalah-masalah yang terjadi sehubungan dengan budaya 

keselamatan kerja di atas kapal. 

b. Studi Dokumentasi 

Data-data diambil dari dokumen-dokumen yang ada di atas kapal seperti 

ship particular, crew list dan lain-lain.  

c. Studi Kepustakaan 

Data-data diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan judul makalah 

dan identifikasi masalah yang ada dan literatur-literatur ilmiah dari 

berbagai sumber internet maupun di perpustakaan STIP.  
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E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN  

1. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan selama penulis bekerja sebagai Chief Engineer di atas MT. 

Pearl Jupiter periode 10 Oktober 2022 sampai dengan 08 Mei 2023. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di MT. Pearl Jupiter berbendera Singapore, salah satu 

armada milik perusahaan Pearl Marine Pte. Ltd yang dioperasikan di alur 

pelayaran Singapore dan Malaysia.  

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang 

telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh 

STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan untuk mempermudah 

penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4 

(empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan 

makalah ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

    Berisikan pendahuluan yang mengutarakan latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penulisan, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Berisikan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa data-data yang 

didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk mendapatkan 

informasi dan juga sebagai tinjauan pustaka.Pada landasan teori ini juga 

tedapat kerangka pemikiran yang merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
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 BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

    Data yang diambil dari lapangan berupa fakta-fakta penulis temui saat 

bekerja di MT. Pearl Jupiter. Dengan digambarkan dalam deskripsi data, 

kemudian dianalisis mengenai permasalahan yang terjadi dan 

menjabarkan pemecahan dari permasalahan tersebut sehingga 

permasalahan yang sama tidak terjadi lagi dengan kata lain menawarkan 

solusi terhadap penyelesaian masalah tersebut.  

 

 BAB IV  KESIMPULAN DAN SARAN 

    Berisikan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari perumusan 

masalah yang dibahas dan saran yang berasal dari evaluasi pemecahan 

masalah yang dibahas didalam penulisan makalah ini dan merupakan 

masukan untuk perbaikan yang akan dicapai. 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka penulis mencari beberapa 

landasan teori untuk analisa budaya keselamatan kerja di kapal guna mencegah 

kecelakaan kerja bagian mesin di atas MT. Pearl Jupiter, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Budaya Keselamatan 

Pengertian budaya secara umum didefinisikan suatu cara hidup yang 

berkembang secara bersama pada suatu kelompok orang, secara turun-temurun 

dari generasi ke generasi. Menurut istilah budaya atau kebudayaan berasal dari 

bahasa sanskerta yaitu buddhayah, sebagai bentuk jamak dari buddhi (budi 

atau akal) yang diartikan hal-hal yang berkaitan dengan budi, dan akal 

manusia.  

Sementara itu, menurut Poerwadarminto (2013:149) dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia bahwa budaya adalah pikiran; akal budi; adat istiadat. Adat 

istiadat merupakan tata kelakuan yang kekal dan turun-temurun dari generasi 

satu ke generasi yang lain sebagai warisan, sehingga kuat integrasinya dengan 

pola perilaku masyarakat.  

Keselamatan adalah suatu keadaan aman, dalam suatu kondisi yang aman 

secara fisik, sosial, spiritual, finansial, politis, emosional, pekerjaan, psikologis, 

ataupun pendidikan dan terhindar dari ancaman terhadap faktor - faktor 

tersebut. Budaya keselamatan adalah bagaimana keselamatan dipahami,dinilai 

dan dijadikan prioritas dalam sebuah organisasi. Budaya keselamatan juga bisa 

didiskripsikan sebagai "Bagaimana sebuah organisasi bersikap ketika tidak ada  
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yang mengawasi". Budaya keselamatan mempunyai dampak langsung terhadap 

performa keselamatan. Jadi pengertian budaya keselamatan kerja adalah pola 

perilaku (seperangkat nilai dan norma) dari anggota organisasi/perusahaan, 

yang didasari pada kesadaran keselamatan kerja yang tinggi, yang diwujudkan 

dalam bentuk keyakinan, pikiran, sikap (saat menentukan keputusan), ucapan, 

dan tindakan yang mengarah pada terciptanya kegiatan kerja yang aman, sehat, 

andal, dan selaras lingkungan.Kesadaran keselamatan kerja yang tinggi 

memiliki tata nilai bahwa yang menjadi prioritas adalah terwujudnya operasi, 

produksi, maupun pelaksanaan kerja yang aman, bukan yang lain dimana 

kecelakaan dapat menimbulkan kerugian yang bagi pekerja, perusahaan, 

masyarakat, dan lingkungan alam. Di bawah ini beberapa fungsi dari budaya 

keselamatan, antara lain : 

a. Meminimalkan kemungkinan kecelakaan akibat kesalahan yang dilakukan 

individu. 

b. Meningkatkan kesadaran akan bahaya melakukan kesalahan. 

c. Mendorong pekerja untuk menjalani setiap prosedur dalam semua tahap 

pekerjaan. 

d. Mendorong pekerja untuk melaporkan kesalahan / kekurangan sekecil apa 

pun yang terjadi untuk menghindari terjadinya kecelakaan. 

 

2. Pendekatan Pengendalian Risiko 

Menurut Ade Najih (2015:23) dalam artikel berjudul “Health Safety 

Environment” menyatakan bahwa ada pendekatan-pendekatan yang diperlukan 

untuk pengendalian risiko, antara lain melalui : 

a. Pendekatan Manajemen / Management Infrastructure 

Dengan pendekatan manajemen, sumber daya manusia dapat 

mengoperasikan peralatan secara benar (termasuk aman), karena 

menggunakan sistem pengendalian seperti prosedur operasi standar / SOP. 

b. Pendekatan Perilaku Manusia / Mindset Behavior 

Pendekatan ini bertujuan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang 

kompeten dan profresional (yaitu pekerja yang memahami hukum alam 
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yang berlaku melalui teknologi, yang terkait dengan pekerjaan yang 

ditanganinya). 

c. Pendekatan Teknologi / Technical Capability 

Pendekatan ini menyiapkan peralatan dan lingkungan kerja sesuai standar 

profesional yang berbasis ilmu dan teknologi yang selaras dengan hukum 

alam yang ditetapkan Sang Pencipta.  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pengendalian Risiko Operasi 

 

3. Unsur-Unsur Utama Keselamatan Kerja 

Menurut Ade Najih (2015:23) dalam artikel berjudul “Health Safety 

Environment”, guna membangun budaya keselamatan unggul, diperlukan tiga 

unsur utama keselamatan kerja (cakupan luasnya Health Safety Environment / 

HSE), yaitu :  

 

a. Kepemimpinan keselamatan kerja ( Safety Leadership ) 

 

Adalah kemampuan pimpinan untuk menggerakkan seluruh anggota 

organisasi agar bersemangat dalam mewujudkan terciptanya budaya 

keselamatan kerja dan mencapai operasi yang unggul. Pemimpin sebagai 

role model sangat mengandalkan faktor keteladanan, etika kerja yang kuat, 
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tanggung jawab, kepribadian, keterbukaan, kepercayaan, konsistensi, 

motivasi, dan komunikasi yang efekif untuk mewujudkan 

keselamatan.Pemimpin pembelajar sangat diperlukan sebagai teladan 

dalam meningkatkan pengetahuan keselamatan secara berkelanjutan. 

Pemimpin yang berbagi pengetahuan merupakan pemimpin yang rela 

melakukan transfer knowledge melalui choacing, mentoring, dan 

conseling untuk berbagi pengetahuan keselamatan kepada generasi 

penerus kepemimpinan keselamatan. Komitmen pemimpin yang telah 

diawali dengan membuat pernyataan kebijakan keselamatan harus 

ditunjukkan dalam perkataan dan tindakan. Pesan yang disampaikan dalam 

kebijakan keselamatan tersebut dikomunikasikan dengan jelas oleh 

pemimpin kepada pekerja, diberbagai kesempatan yang ada secara 

konsisten. 

Komunikasi antara pemimpin dan pekerja ini diperlukan untuk 

mengurangi jarak kekuasaan (power distance) yang dipercaya dapat 

menghambat proses pengembangan keberhasilan organisasi, termasuk 

penguatan budaya keselamatan yang dicanangkan. Geert hofstede, seorang 

ahli budaya dari Belanda (dalam Kreitner dan Kinicki, 2007) pernah 

mengadakan penelitian di 53 negara, untuk memetakan budaya suatu 

negara dalam empat dimensi, salah satunya adalah power distance. Hasil 

penelitian menunjukkan, suatu negara dengan budaya yang kuat dan positif 

adalah negara yang hubungan antara penguasa dan rakyatnya dekat. 

Komunikasi ke atas maupun ke bawah serta ke samping dapat dilakukan 

tanpa keprotokolan yang bertele-tele. 

Budaya di Indonesia umumnya merangkul dimensi jarak kekuasaan yang 

lebar. Memperkokoh budaya keselamatan harus mempertimbangkan 

dimensi budaya nasional. Karena itu, tugas kita bersama untuk 

memperkecil power distance atau jarak kekuasaan, dengan memperbanyak 

interaksi dan komunikasi antara penguasa dan rakyat, begitu juga jarak 

antar pemimpin dan pekerja. 
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Pemimpin memiliki pengaruh dalam mengubah mindset pekerja, antara 

lain cara berpikir, sikap ,dan perilaku pekerja dalam membangun budaya 

keselamatan. Perlu disadari bahwa unsur utama dalam pengembangan 

budaya keselamatan adalah pembentukan sikap dan perilaku selamat, yang 

dibangun dari nilai-nilai keselamatan yang ditanamkan dalam budaya 

organisasi. Pemimpin keselamatan harus menunjukkan kepedulian dan 

keteladanan yang tinggi melalui keterlibatannya secara langsung dalam 

program keselamatan yang ditetapkan. 

Safety leadership harus dimiliki oleh setiap pekerja untuk mengembangkan 

dan berpartisipasi aktif dalam mengupayakan perilaku dan lingkungan 

kerja yang selamat. Kunci keberhasilan dalam membangun pemimpin 

keselamatan diri adalah partisipasi dan kerjasama aktif seluruh pekerja 

dalam mewujudkan keselamatan. Sebagian besar organisasi yang 

memberikan perhatian terhadap pentingnya keselamatan dan kesehatan 

kerja, tentunya menetapkan target zero injury atau zero accident dalam 

setiap kegiatan, hal ini dapat dicapai apabila didukung oleh semua 

pekerjanya. 

b. Sistem manajemen keselamatan kerja terintegrasi ( Integrated Safety 

Management System ) 

Membangun budaya keselamatan yang kokoh harus didasarkan pada 

kebijakan keselamatan yang terintegrasi dengan semua jenis keselamatan 

termasuk industri, lingkungan, dan keamanan dengan jelas. Keselamatan 

terintegrasi ini dilaksanakan dengan kualitas dokumentasi dan prosedur, 

kualitas proses perencanaan, sampai implementasi dan reviu yang baik. 

Terciptanya budaya keselamatan yang kokoh dalam suatu instalasi terbukti 

selalu dipengaruhi oleh faktor motivasi, kepuasan kerja, kerjasama, dan 

kerja tim lintas fungsi dan bidang, serta kondisi tempat kerja dengan house 

keeping yang mencerminkan komitmen yang sangat baik. 

Penerapan sistem manajemen terpadu ini merupakan komitmen 

perusahaan untuk membangun dan selalu melakukan perbaikan 

berkelanjutan (continuos improvement) terhadap kinerja keselamatan dan 

kesehatan kerja serta lingkungan secara terintegrasi, serta pengelolaan 

kondisi bahaya (hazard). Dengan menerapkan sistem manajemen 
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terintegrasi, tertib administrasi dokumentasi dan rekaman, pemantauan 

efektifitas dan pengukuran kinerja, serta efisiensi dokumentasi 

terkaitdengan keselamatan, kesehatan, dan lingkungan kerja dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien. 

c. Keterlibatan karyawan ( Employee Involvement ) 

Tuntutan pekerjaan membutuhkan tingkat keselamatan yang tinggi. Karena 

itu, pekerjanya harus benar-benar mempunyai pengetahuan, kedisiplinan, 

dedikasi, dan integritas terhadap keselamatan dan harus merasa nyaman 

bekerja di lingkungan kerjanya. Penilaian diri sebagai pembelajaran 

organisasi untuk mendapatkan umpan balik penerapan dan memperbaiki 

budaya keselamatan perludilakukan terus-menerus. Hasil penilaian diri ini 

merupakan aspek penting untuk menyempurnakan kekurangan penerapan 

budaya keselamatan yang telah ada. 

Penilaian diri ini sama dengan bercermin diri untuk menilai dari waktu ke 

waktu, sehingga dapat menjawab dengan tepat kekurangan diri sendiri. 

Saatnya bagi kita untuk memulai atau memperbaiki budaya keselamatan di 

tempat kerja kita untuk kepentingan keselamatan bersama seluruh pekerja 

dan masyarakat di sekitar kita. 

  

4. Ciri-Ciri Budaya Keselamatan Kerja 

Ciri-ciri budaya keselamatan kerja dapat dilihat dari sisi tampak budaya itu, 

antara lain : 

a. Perilaku anggota organisasi 

Dari sisi pelaku, terdapat dua perilaku utama dalam organisasi, yaitu para 

pimpinan dan tenaga kerja. Perilaku tenaga kerja sangat ditentukan oleh 

perilaku pimpinannya. Dari perilaku para pimpinan ini, akan tampak tinggi 

atau rendahnya budaya keselamatan di tempat kerja itu. 

b. Perilaku pimpinan 

Pimpinan yang memegang tata nilai keselamatan yang baik akan 

berperilaku antara lain : 
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1) Menekankan perlunya keselamatan kerja. 

2) Aktif terlibat dalam kegiatan keselamatan kerja. 

3) Mendukung kegiatan keselamatan kerja dengan menyediakan dana 

sesuai prioritas, waktu, dan sumber daya yang lain. 

4) Mengkomunikasikan pentingnya keselamatan kerja. 

5) Menetapkan pertanggungjawaban bidang keselamatan kerja, terutama 

yang terkait dengan indikator proses ( leading indicators). 

6) Mematuhi prosedur dan aturan keselamatan kerja. 

 

Untuk lebih jelas tentang perbedaan perilaku pimpinan dalam budaya 

keselamatan keselamatan kerja yang lemah dan yang kuat, bisa dilihat dari 

tabel dibawah ini. 

Tabel 2.1 Perbedaan perilaku pimpinan dalam budaya keselamatan kerja 

BUDAYA KESELAMATAN  

YANG LEMAH 

BUDAYA KESELAMATAN 

YANG KUAT 

Pimpinan sering mengambil jalan 

pintas hanya untuk mengejar produksi 

( jumlah, waktu, biaya & mutu ) tanpa 

mempertimbangkan aspek risikonya. 

Dalam setiap keputusannya, 

pimpinan mempertimbangkan 

aspek risiko yang terkait. 

Kurang menghargai keselamatan. Keselamatan menjadi bagian dari 

nilai inti organisasi. 

Kurang peka terhadap risiko bahaya. Selalu berupaya memahami 

risiko yang mungkin timbul dan 

memikirkan cara 

mengendalikannya. 

Menyediakan sumber daya yang 

minimal untuk mengendalikan risiko. 

Menyediakan sumber daya yang 

sepadan dengan risiko yang 

dihadapi. 

Kurang memperhatian tanda-tanda 

permasalahan keselamatan. 

Berupaya belajar dari 

pengalaman permasalahan 

keselamatan yang terjadi untuk 

mencegah permasalahan 

mendatang. 
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Menerima & menjadikan norma 

kinerja buruk keselamatan ( sub-

standard practice & condition ). 

Melakukan upaya perbaikan 

terhadap kinerja buruk 

keselamatan secara 

berkelanjutan. 

Pekerja kurang aktif terlibat dalam 

upaya pengendalian bahaya. 

Pekerja aktif terlibat dalam 

mengidentifikasi, menganalisis 

& mengendalikan bahaya di 

tempat kerja. 

 

c. Pengawas  

Pengawas yang memegang tata nilai keselamatan yang baik akan 

berperilaku antara lain : 

1) Menjadi contoh kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur 

keselamatan dalam lingkup tugasnya. 

2) Tidak akan membiarkan tenaga kerja di bawah pengawasannyauntuk 

bekerja secara berbahaya dan mengambil jalan pintas tanpa upaya 

pengendalian risiko yang memadai. 

3) Segera memperbaiki bahaya ( unsafe conditions ) yang ada di tempat 

kerja. 

4) Menghargai perilaku aman bawahannya. 

5) Memperbaiki perilaku yang tidak aman. 

6) Melakukan penyidikan insiden sesuai fakta, dan lain-lain. 

 

d. Perilaku tenaga kerja 

Dalam upaya mengendalikan bahaya serta risiko operasi, perilaku 

mempunyai tiga bentuk, yaitu : 

1) Kesalahan manusia ( human error ) 

Yaitu kesalahan yang tidak disadari atau dimengerti (slip, lapse, 

mistake). Untuk kesalahan ini, perlu pembinaan, bukan hukuman. 

Kesalahan dapat terjadi karena faktor internal dalam diri pelaku 

maupun eksternal dari luar diri pelaku.  
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2) Perilaku berbahaya (at-risk behavior) 

Yaitu kesalahan karena kurang memahami risiko yang dihadapi 

(unintentional risk-taking). Untuk kesalahan seperti ini, perlu 

dilakukan pembimbingan (coaching) agar pekerja lebih tajam 

memahami risiko. 

3) Perilaku sengaja (reckless behavior) 

Yaitu kesalahan yang dilakukan dengan sengaja (intentional risk-

taking ). Untuk kesalahan seperti ini perlu diberi peringatan, dan jika 

bersifat sabotase, perlu dilakukan pemecatan. 

Mengingat budaya keselamatan di tempat kerja berkaitan erat dengan sifat, 

sikap, perilaku individu dan organisasi terhadap pentingnya keselamatan, 

meningkatkan budaya keselamatan berarti memperbaiki "sikap dan 

perilaku selamat". Memperbaiki sikap dan perilaku selamattentu saja tidak 

semudah membalikkan telapak tangan. Untuk bisa melakukan perbaikan 

diperlukan upaya-upaya penyadaran diri akan kebiasaan selamat. 

Proses perubahan budaya bisa dilakukan secara metodis melalui 

pergeseran secara bertahap menuju suatu perubahan budaya sesuai yang 

diinginkan. Proses pembelajaran tersebut disebut pola asuh yang panjang, 

mulai dari sosialisasi, dilanjutkan dengan internalisasi yang akhirnya 

menjadi enkulturasi, seperti yang ditunjukkan dalam gambar di bawah ini. 

 

Gambar 2.2 Proses Perubahan Budaya Keselamatan 

Proses sosialisasi merupakan proses penyadaran dan pembelajaran yang 

panjang. Dalam proses ini seorang individu diajarkan sejak dini tentang 

norma-norma, nilai-nilai yang dianut di organisasi atau masyarakat, 

dengan memberikan contoh-contoh mengenai kejadian dan praktik yang 
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baik maupun praktik yang buruk. Sedang dalam proses internalisasi, 

seorang individu sejak dini ditanamkan dalam kepribadiannya berbagai 

norma dan nilai-nilai yang diperlukan sepanjang hidupnya di lingkungan 

masyarakat. Dan yang terakhir yaitu proses penerapan / enkulturasi, 

dimana seorang individu melaksanakan suatu norma, aturan, dan nilai-nilai 

yang diyakini baik dalam kehidupan bermasyarakat secara konsisten, dan 

menjadi kebiasaan bersama sebagai budaya yang dianut. 

Tenaga kerja yang memegang tata nilai keselamatan yang baik akan 

berperilaku antara lain : 

1) Mematuhi prosedur dan aturan keselamatan kerja yang berlaku, alias 

perilakunya mengikuti standar atau perilaku prima. 

2) Melaporkan keadaan tak aman yang ditemui. 

3) Memberi masukan bagi rekan sekerja yang bertindak berbahaya, 

dengan dasar saling melindungi di antara sesama tenaga kerja. 

4) Berpartisipasi dalam program keselamatan kerja 

5) Menggunakan alat pelindung diri secara benar, baik ada pengawas 

maupun tidak ada pengawas.Jika di tempat kerja ditemukan semua 

tenaga kerja berperilaku seperti itu, dapat disimpulkan bahwa sudah 

ada budaya keselamatan kerja yang baik. 

6) Keadaan peralatan, prasarana, dan lingkungan fisik di tempat kerja. 

Jika di suatu tempat kerja sudah terbina budaya keselamatan kerja 

yang baik, tidak mungkin peralatan, prasarana, maupun lingkungan 

kerja yang tidak sesuai standar dibiarkan. Oleh karena itu, wujud dari 

adanya budaya keselamatan kerja yang baik adalah lingkungan kerja 

(alat, sarana, dan keadaan tempat kerja, termasuk kebersihan/ 

housekeeping ) prima alias sesuai standar. 

7) Wujud lain budaya keselamatan kerja 

Di lingkungan kerja yang memiliki budaya keselamatan kerja yang 

baik, akan dipasang symbol-symbol atau slogan-slogan untuk 

mengingatkan tata nilai dan norma keselamatan, serta untuk 

membangkitkan semangat partisipasi dari semua anggota organisasi. 
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Akan tetapi, symbol dan slogan ini menjadi tak bermakna tanpa 

perilaku pimpinan yang konsisten seperti yang diulas di atas. 

 

5. Gejala-Gejala Penurunan Budaya Keselamatan  

Untuk meningkatkan budaya keselamatan, maka perlu mengetahui gejala-

gejala yang disarikan dari international atomic energy agency IAEA-TECDOC 

1329, antara lain : 

a. Tidak adanya pendekatan sistematis untuk keselamatan; akuntabilitas yang 

tidak jelas; lemahnya proses pengambilan keputusan; lemahnya proses 

penilaian risiko; tidak adanya proses manajemen perubahan. 

b. Prosedur tidak dikaji ulang dan diperbarui secara regular. 

c. Kejadian yang ada tidak dianalisis secara mendalam dan tidak belajar dari 

pengalaman ( lessons not learned ), terulangnya kembali suatu masalah 

mengindikasikan bahwa masalah fundamental tidak diidentifikasi dengan 

baik. 

d. Sumber daya yang tidak sesuai ( mismatches ), seperti kemungkinan 

pekerjaan yang berlebihan, lembur secara berlebihan, tidak adanya 

seseorang yang memenuhi syarat dan berpengalaman, meningkatnya 

penggunaan kontraktor dalam kegiatan penting organisasi untuk jangka 

waktu yang lama. 

e. Meningkatnya jumlah pelanggaran yang terjadi; meningkatnya 

penyimpangan peraturan yang disengaja, seperti melakukan jalan pintas 

(short cuts). 

f. Meningkatnya pengulangan tahapan sebelumnya (back-log) untuk 

tindakan perbaikan; meningkatnya jumlah tindakan perbaikan yang telah 

melampaui sasaran mereka dalam pelaksanaan, dan meningkatnya waktu 

tunda. 

g. Tidak adanya pemeriksaan yang cukup dalam pengoperasian; sistem 

fasilitas tidak diperiksa dengan benar sebelum peralatan dijalankan ( start-

up ), setelah sistem atau fasilitas berhenti ( shutdown ) untuk perawatan. 
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h. Perhatian masalah keselamatan oleh personel tidak dilakukan secara 

memadai; perhatian keselamatan diabaikan atau dibicarakan berulang-

ulang sebelum tindakan diambil. Sebagai contoh, tidak adanya proses yang 

mengizinkan dan mendorong setiap individu untuk meningkatkan 

perhatian keselamatan yang berdampak terhadap tindakan yang akan 

dilakukan. 

i. Fokus dalam masalah teknis yang tidak proporsional; perhatian yang tidak 

cukup kepada masalah kinerja individu. Hal-hal yang berkaitan dengan 

perhatian dan ditangani dengan metode teknis saja tanpa memperhatikan 

solusi yang berdampak pada aspek kinerja individu. 

j. Tidak adanya proses penilaian diri; organisasi tidak memahami 

kekurangan sikap dalam keselamatan dan perilaku, serta tidak mampu 

mengadopsi suatu filosofi peningkatan yang berkelanjutan. 

k. Buruknya perawatan ruang menunjukkan tidak adanya perhatian 

manajemen dan rendahnya motivasi kerja akibat rendahnya kebanggaan 

terhadap lingkungan kerja dan kenyamanan kerja yang dapat berdampak 

pada perilaku keselamatan. 

l. Kegagalan penyimpanan data perusahaan; tidak adanya data historis dan 

pengetahuan terhadap program manajemen untuk mengelola keluar atau 

masuknya staf. 

m. Rendahnya status individu atau unit yang melakukan penilaian; tidak 

adanya tanggapan terhadap temuan hasil penilaian; temuan sering 

diabaikan atau tidak ditujukan ke arah perbaikan yang tepat. 

n. Kegagalan menemukan kesepakatan temuan kajian terhadap keselamatan 

oleh pihak eksternal; keenganan untuk menerima proposal perubahan yang 

tidak dapat dikembangkan secara internal atau tidak adanya proses untuk 

mengawasi kemajuan pelaksanaan rekomendasi hasil kaji ulang yang 

dilakukan pihak eksternal. 

o. Tidak adanya rasa kepedulian perusahaan; tidak adanya kesadaran 

terhadap keselamatan pada tingkat perusahaan, masalah keselamatan 

diabaikan ketika membuat keputusan bisnis. 
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p. Tidak adanya rasa memiliki terhadap keselamatan, tidak adanya 

pengakuan bahwa bahwa setiap orang memiliki tanggung jawab terhadap 

keselamatan. 

q. Tidak adanya pembelajaran dari pengalaman; tidak berkeinginan membagi 

pengetahuan dan pengalaman kepada orang lain atau tidak menggunakan 

pengalaman orang lain untuk meningkatkan keselamatan di dalam 

instalasi. Organisasi merasa puas dan fokus pada keberhasilan di masa 

lalu, dan enggan untuk memikirkan dalam mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan baru untuk masa depan. 

r. Tidak adanya pengawasan yang memperhatikan masalah budaya 

keselamatan; tidak adanya kemampuan mengidentifikasi persoalan budaya 

keselamatan atau tidak adanya kriteria ketika tindakan pengawasan hendak 

diambil untuk membatasi penurunan budaya keselamatan. 

 

6. Rambu Keselamatan (Safety Sign) 

a. Definisi Rambu Keselamatan  

Rambu keselamatan (safety sign) adalah media visual berupa gambar yang 

di tempatkan di area kerja yang memuat pesan-pesan agar pekerja 

memperhatikan aspek keselamatan kerja. Tujuannya mencegah kecelakaan 

di tempat kerja. Umumnya rambu keselamatan berisi pesan-pesan 

mengenai bahaya serta informasi lain yang berhubungan dengan keamanan 

kerja. Rambu keselamatan sangat umum digunakan dalam keseharian, 

terutama di lingkungan kerja dengan risiko keselamatan yang tinggi. 

Contoh rambu keselamatan yang paling umum misalnya kata-kata berikut: 

“Ruangan khusus bersepatu boots” ; “Dilarang Merokok” ; “Utamakan 

keselamatan, gunakan helm”; “Hati-hati listrik bertegangan tinggi” ; 

“Lantai licin” dan sebagainya. 

IMO safety sign adalah standar sign yang ditetapkan oleh International 

Maritime Organization, sebuah badan internasional dengan ratusan staf 

dari berbagai negara yang memfokuskan diri pada pembuatan kerangka 

kerja aktivitas industri kelautan / industri yang beroperasi di laut, dengan 

keselamatan (safety). 
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Konvensi Safety of Life at Sea (SOLAS convention) peraturan 2010 

mensyaratkan rambu untuk mengidentifikasi lokasi peralatan keselamatan 

di laut. IMO kemudian mengadopsi aturan ini dengan membuat 

serangkaian standar dengan gambar piktogram yang menunjukkan 

peralatan keselamatan ( Life Saving Appliances ) di laut.  

Mengenai bahasa yang digunakan, awalnya standar Occupational Health 

and Safety Assesment Series (OSHA) merekomendasikan penggunaan 

bahasa Inggris pada rambu keselamatan dan kesehatan kerja ( K3 ). 

Namun ternyata hal tersebut tidak efektif, karena faktanya, para pengusaha 

dan instansi pemerintah menyadari, hambatan bahasa justru menyumbang 

risiko cedera dan penyakit akibat kerja (PAK) lebih besar karena masih 

banyak pekerja yang tidak mengerti bahasa Inggris. Ditambah banyak 

perusahaan yang mempekerjakan pribumi dan asing. Salah satu solusi 

yang dianjurkan adalah penggunaan format bilingual, penggunaan bahasa 

inggris dan bahasa nasional (sesuai negara). 

Untuk mencapai standar IMO setidaknya ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan saat merancang dan membuat rambu keselamatan (safety 

sign). Diantaranya jenis safety symbol, warna sign, peringatan, 

konsekuensi, cara menghindari bahaya tersebut, kombinasi huruf yang 

disarankan, bahan sign, ukuran, hingga posisi penempatan yang 

sesuai.Material umum untuk safety sign yaitu acrylic, alumunium, 

stainless steel dan polyvinyl chloride (PVC). Semua material tersebut bisa 

diproses memakai teknik print-on-material jika memakai banyak warna, 

atau sticker yang lebih terang, hemat dan tahan lama. Mengingat adanya 

standar baku untuk safety sign, sebaiknya memilih perusahaan sign yang 

sudah berpengalaman membuat safety sign. Tujuannya supaya sign sesuai 

standar dengan komposisi yang tepat, sekaligus menghindari banyak 

revisi. Petunjuk pemasangan rambudiantaranya yaitu sebagai berikut : 

1) Rambu-rambu harus terlihat jelas, ditempatkan pada jarak pandang 

dan tidak tertutup atau tersembunyi. 

2) Kondisikan rambu-rambu dengan penerangan yang baik. Siapapun 

yang berada di area kerja harus bisa membaca rambu dengan mudah 

dan mengenali warna keselamatannya. 
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3) Pencahayaan juga harus cukup membuat bahaya yang akan 

ditonjolkan menjadi terlihat dengan jelas. 

4) Siapapun yang ada di area kerja harus memiliki waktu yang cukup 

untuk membaca pesan yang disampaikan dan melakukan tindakan 

yang diperlukan untuk menjaga keselamatan. 

5) Posisikan rambu-rambu yang berhubungan bersebelahan, tetapi jangan 

menempatkan lebih dari empat rambu dalam area yang sama. 

6) Pisahkan rambu-rambu yang tidak berhubungan. 

7) Pastikan bahwa rambu-rambu pengarah terlihat dari semua arah. 

Termasuk panah arah pada rambu keluar disaat arah tidak jelas atau 

membinggungkan. Rambu arah arus ditempatkan secara berurutan 

sehingga rute yang dilalui selalu jelas. 

8) Rambu-rambu yang di atap harus berjarak 2.2 meter dari lantai. 

b. Fungsi Rambu Keselamatan 

Rambu keselamatan (safety sign) tidak bisa dibuat sembarangan. Paling 

tidak ada dua standar safety sign yang sampai saat ini banyak dipakai di 

seluruh dunia, yaitu standar Occupational Safety and Health Standards 

(OSHA) dan American National Standards Institute (ANSI). Di Indonesia 

sendiri tidak ada standar khusus yang mengatur safety sign, karena itu 

Indonesia turut mengadopsi dua standar di atas.  

Di bawah ini beberapa fungsi dari rambu keselamatan (safety sign), antara 

lain : 

1) Menarik perhatian terhadap adanya kesehatan dan keselamatan kerja. 

2) Menunjukkan adanya potensi bahaya yang mungkin tidak terlihat. 

3) Menyediakan informasi umum dan memberikan pengarahan. 

4) Mengigatkan para karyawan dimana harus menggunakan peralatan 

perlindungan diri. 

5) Mengindikasikan dimana peralatan darurat keselamatan berada. 

6) Memberikan peringatan waspada terhadap beberapa tindakan yang 

atau perilaku yang tidak diperbolehkan. 
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c. Landasan Hukum 

Landasan hukum rambu keselamatan (safety sign) yaitu diantaranya : 

1) Undang-undang no 1 Tahun 1970 Pasal 14b disebutkan bahwa 

“Memasang dalam tempat kerja yang dipimpinnya, semua gambar 

keselamatan kerja yang diwajibkan dan semua bahan pembinaan 

lainnya, pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca menurut 

petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja”. 

2) Permenaker No. 05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kriteria audit 6.4.4 disebutkan 

bahwa “Rambu-rambu mengenai keselamatan dan tanda pintu 

darurat harus dipasang sesuai dengan standar dan pedoman“. 

d. Warna dalam Rambu Keselamatan 

Pesan-pesan tersebut ditandai lewat warna sign yang berbeda-beda. Warna 

dapat membantu ABK menentukan klasifikasi bahaya di area kerja. Warna 

rambu keselamatan juga akan membantu mengarahkan ABK terkait 

tindakan yang harus mereka lakukan sesuai warna rambuyang mereka 

lihat. Berikut ragam warna yang terdapat dalam rambu keselamatan 

berdasarkan standar internasional: 

1) Warna merah mengidentifikasi bahaya ( danger ), kebakaran ( fire ), 

dan stop 

Warna merah yang mengindikasikan bahaya digunakan untuk 

menunjukkan adanya situasi bahaya yang dapat menyebabkan 

kematian atau cedera serius. Paling sering digunakan untuk 

identifikasi bahan kimia cair mudah terbakar, emergency stop, dan alat 

pemadam kebakaran.  

2) Warna orange menunjukkan awas / peringatan / warning 

Digunakan untuk menunjukkan situasi bahaya yang bisa 

menyebabkan kematian atau cedera serius. Biasanya sering dipasang 

di dekat peralatan kerja berbahaya, seperti benda tajam, pisau 

berputar, mesin gerinda, dan lain-lain. 
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3) Warna kuning menunjukkan waspada / caution 

Digunakan untuk menunjukkan situasi bahaya (seperti tersandung, 

terpeleset, terjatuh, atau di area penyimpanan bahan yang mudah 

terbakar) yang bisa menyebabkan luka ringan atau sedang. 

4) Warna hijau menunjukkanutamakan keselamatan /safety / emergency 

Digunakan untuk menunjukkan instruksi-instruksi umum yang 

berhubungan dengan praktik kerja yang aman dan menunjukkan lokasi 

penyimpanan peralatan keselamatan, Material Safety Data 

Sheet (MSDS) dan peralatan P3K.  

5) Warna biru menunjukkan perhatian / notice 

Digunakan untuk menunjukkan instruksi tindakan/ informasi 

keselamatan (bukan bahaya), seperti penggunaan APD atau kebijakan 

perusahaan. 

e. Bentuk dan Simbol Rambu Keselamatan 

Selain warna, bentuk dan symbol pada rambu keselamatan dapat dikenali 

melalui bentuk dan symbol dibawah ini, antara lain : 

1) Triangle atau diamond shape 

Digunakan untuk menunjukkan bahaya. Rambu dengan bentuk 

triangle ini dirancang dengan piktogram berwarna hitam, warna dasar 

kuning atau orange, dan garis tepi berwarna hitam. 

2) Round shape 

Digunakan untuk mandatory sign atau berisi instruksi keselamatan 

yang wajib dipatuhi pekerja, seperti penggunaan APD. Rambu dengan 

bentuk lingkaran ini dirancang dengan piktogram berwarna putih dan 

warna dasar biru. 

3) Rectangular atau square shape 

Digunakan untuk menunjukkan jalan keluar saat kondisi darurat, 

lokasi penyimpanan peralatan keselamatan, dan peralatan P3K. 

Rambu dengan bentuk persegi panjang atau persegi ini dirancang 

dengan piktogram berwarna putih dan warna dasar hijau. 
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4) Prohibition sign 

Untuk prohibition sign atau rambu yang berisi larangan dirancang 

dengan piktogram berwarna hitam, warna dasar putih, garis tepi 

berwarna merah dan garis diagonal pada bagian tengah berwarna 

merah. 

 

7. Risk Assessment Matrix 

a. Definisi Risk Assessment Matrix 

Penilaian risiko (Risk Assessment Matrix) adalah suatu proses penilaian 

untuk menentukan risiko dari suatu kegiatan dengan menggunakan matrix 

penilaian risiko / risk assessment matrix. Penilaian tersebut berisikan 

pengujian dengan hati-hati terhadap suatu kegiatan yang dapat 

menyebabkan bahaya kecelakaan, sehingga keputusan yang di buat apakah 

sudah cukup tindakan pencegahannya atau apakah tindakan lebih harus 

dilakukan untuk mencegah bahaya kecelakaan. Potensi risiko kecelakaan 

dapat di klasifikasikan dengan menggunakan risk assessment matrix. Risk 

Assessment Matrix yang terdiri dari perpaduan tingkat bahaya dan 

kemungkinan terjadinya kecelakaan dimana Risk = Hazzard x Probability. 

Tabel 2.2 Tabel Matrix Penilaian Resiko / Risk Assessment Matrix 

 

BAHAYA / 

HAZZARD 

KEMUNGKINAN TERJADI / PROBABILITY 

JARANG 

SEKALI 

JARANG SERING 

SERIUS 
SEDANG TINGGI TINGGI 

SEDANG 
RENDAH SEDANG TINGGI 

RINGAN 
RENDAH RENDAH SEDANG 

 

Karena ini merupakan alat yang menunjukkan kepatuhan terhadap kriteria 

toleransi risiko. Sumbu vertikal mengindikasikan konsekuesi potensial dan 

sumbu horizontal menunjukkan deskriptif kualitatif dari kemungkinan 

konsekuensi yang berpotensi terjadi kecelakaan.Dengan mendefinisi ulang 

tingkat bahaya, matriks penilaian risiko dapat digunakan untuk menilai 

tingkat risiko yang ada sehingga dapat diminimalisir / dihilangkan.  
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b. Keuntungan Risk Assessment Matrix 

Risk Assessment Matrix memiliki keuntungan sebagai berikut : 

1) Mempromosikan laporan kejadian berbahaya, meningkatkan 

pengetahuan tentang potensi kecelakaan berat. 

2) Memberikan arahan secara langsung kepada Health Safety 

Environment ( HSE ) dan efisiensi waktu penyelidikan. 

3) Meningkatkan manajemen risiko, dimana keuntungan besar dapat 

dicapai. 

4) Menjadi patokan indikasi terjadinya kecelakaan. 

c. Prosedur Risk Assessment Matrix 

Adapun prosedur dalam penilaian dan pengendalian risiko adalah: 

1) Setelah bahaya teridentifikasi dan dicatat, ditentukan tingkat bahaya / 

hazard dan kemungkinannya / probability berdasarkan parameter 

yang telah ditentukan. 

2) Dari hasil penentuan bahaya / hazard dan kemungkinannya / 

probability, dapat dinilai tingkat risiko pekerjaan dengan mengacu 

pada matrix risiko yang ada. 

3) Setelah penilaian risiko dilakukan, selanjutnya dirancang tindakan 

mitigasi untuk menurunkan tingkat risiko sebelumnya berikut dengan 

personil yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tindakan 

pencegahan / mitigasi tersebut. 
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B.   KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABK Mesin belum memahami Safety 

Management System di atas kapal 
Perwira Mesin belum sepenuhnya 

memahami dalam pembuatan risk 

assesment 

1. Kurangnya sosialisasi pemahaman 

ABK dalam memahami SMS 

2. Before joint ship traning belum 

maksimal 

1. Kurangnya pelatihan dalam membuat 

risk assesment 

2. Kurangnya pengontrolan dalam 

pembuatan risk assesment 

1. Memberikan sosialisasi kepada 

ABK tentang SMS secara rutin 

2. Memberikan familiarisasi kepada 

ABK tentang SMS 

1. Mengadakan pelatihan membuat risk 

assesment 

2. Meningkatkan pengontrolan dalam 

pembuatan risk assesment 

PEMECAHAN MASALAH 

OUTPUT 

Dengan memberikan sosialisasi dan familiarisasi, memanfaatkan waktu luang untuk 

memahami budaya keselamatan, memberi masukan kepada officer untuk sering mengadakan 

pelatihan risk assesment dan meningkatkan pengontrolan dalam pembuatan risk assasment 

maka pelaksanaan Safety Management System (SMS) berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan  untuk mencegah terjadinya kecelakaan di kapal. Dan Tercapainya Peningkatan 

Budaya Keselamatan di atas kapal. 

 

KURANGNYA BUDAYA KESELAMATAN  ABK MESIN DI  

MT. PEARL JUPITER 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. ABK Mesin belum memahami Safety Management System di atas kapal 

2. Perwira Mesin belum sepenuhnya memahami dalam pembuatan risk assesment 

3. Sikap kurang memeperhatikan akan adanya rambu keselamatan (IMO safety sign) 

yang ada di kamar mesin 

4. Pelatihan sebelum naik kapal (before joint ship training) belum bisa diserap 

sepenuhnya oleh ABK Mesin. 

BATASAN MASALAH 

PENYEBAB MASALAH 
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BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA  

Dari pembahasan sebelumnya didapatkan salah satu ciri dari budaya keselamatan 

yaitu tampak dari perilaku individu atau pekerjanya. Dalam kaitannya dengan 

masalah yang terjadi di departemen mesin MT. Pearl Jupiter, maka penulis akan 

menguraikannya melalui fakta-fakta yang disampaikan penulis tentang kondisi 

yang terjadi di atas kapal MT. Pearl Jupiter saat ini, yaitu  

Data kapal sebagai berikut: 

Nama kapal  : PEARL JUPITER 

IMO Number  : 9695872 

Tipe kapal/ bendera : Bunkering Tanker / Singapura 

Ship Manager  : PEARL MARINE LOGISTIC PTE LTD 

LOA/LBP   : 89.9 MTR/ 15 MTR 

GRT/NRT   : 2795 MT/1189 MT 

Main Engine  : YANMAR DIESEL 6N21A-SW 883 KW X 2, 850 Rpm 

Auxiliary Engine  : YANMAR DIESEL 6 HAL-2WHT  2X200 KW 

Bow Thruster  : NGC 1X368 KW X 460 Rpm 

Handling Equipment : Pump 2X1000 CMPH 

 

1. ABK Mesin belum memahami Safety Management System di atas kapal 

Dalam hal melakukan pekerjaan, terburu-buru atau tergesa-gesa pada 

kenyataannya tidak banyak meningkatkan produktivitas. Biasanya itu hanyalah 

cara pintas yang dilakukan seseorang tanpa perhitungan dan ceroboh untuk 
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sesegera mungkin menyelesaikan pekerjaannya sehingga seringkali terjadi 

kecelakaan yang seharusnya tidak perlu terjadi. Kecepatan waktu 

menyelesaikan pekerjaan memang baik, tapi seharusnya dilakukan dengan 

perhitungan yang baik akan risiko dan bahayanya. Cepat juga harus tepat, 

namun pada kenyataannya ketika kita terburu-buru pada pekerjaan, kita makin 

ceroboh dan membuat tindakan yang tidak aman. Di bawah ini contoh-contoh 

kejadian kecelakaan yang pernah terjadi di MT. Pearl Jupiter, yang bisa 

dijadikan referensi dan kajian agar kejadian-kejadian tersebut tidak terulang 

lagi : 

Masinis 3 terpeleset di lantai dasar kamar mesin yang licin sehingga 

mengakibatkan kaki kirinya sobek di bagian tulang kering dan terkilir. 

Kejadian yang tidak diinginkan tersebut terjadi pada tanggal 18 November 

2022 ketika Masinis 3 melakukan perawatan pada diesel generator, yaitu pada 

saat pekerjaan penggantian oli mesin. Sebenarnya Masinis 3 sudah memakai 

APD dengan benar, dikarenakan ada tetesan-tetesan oli di lantai sekitar diesel 

generator yang tidak langsung di bersihkan, maka bahaya tergelincir / 

terpeleset akibat lantai licin  sudah mengintai setiap saat. Dan kejadian naas 

menimpa masinis 3, yang terpeleset akibat menginjak oli di lantai, kaki sebelah 

kiri terbentur dengan pondasi generator. Kaki kirinya mengalami sobek 

dibagian tulang kering dan berdarah, lalu segera diberikan pertolongan pertama 

dengan memberikan obat luar agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Mandor mesin (Engine Foreman) mengalami luka di jari tangan saat bekerja 

memperbaiki mesin induk. Di pagi hari saat kapal sedang berlabuh jangkar 

pada tanggal 10 Januari 2023, untuk melakukan perawatan mesin induk 

dikarenakan kepala silinder (cylinder head) nomor 3 gas buang temperatur yg 

tinggi di bandingkan dengan silinder yang lain. Untuk mengatasinya ABK 

mesin mengadakan perbaikan dengan membongkar kepala silinder tersebut dan 

melakukan pengecekan pada kepala silinder dan menggantinya dengan suku 

cadang yang sudah disiapkan. Pada saat proses perbaikan, Mandor Mesin 

mengalami kecelakaan, tepatnya jari telunjuk tangan sebelah kanan terjepit 

peralatan kerja. Mandor Mesin tersebut dibawa ke klinik kapal untuk segera 

diberikan pengobatan. Setelah selesai Mandor Mesin tersebut disarankan untuk 

istirahat. Dari kejadian di atas kemudian dilakukan investigasi, didapatkan 
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bahwa Mandor Mesin tersebut tidak menggunakan sarung tangan dan terburu- 

buru saat bekerja. 

2. Perwira Mesin belum Sepenuhnya Memahami dalam Pembuatan Risk 

Assesment 

Setelah bekerja di atas MT. Pearl Jupiter sebagai Chief Engineer,  pemahaman 

Perwira mesin  pada umumnya mengenai pembuatan penilaian risiko / risk 

assessment. Metode yang penulis gunakan untuk pemahaman Perwira mesin 

tersebut yaitu dengan media tanya jawab walaupun tidak secara formal, serta 

dengan cara Pelatihan Engineer untuk membuat risk assessment lalu diperiksa 

hasilnya. Dari pembuatan risk assessment  hanya perwira senior yang bisa 

membuat risk assessment dengan benar. Bukti ini diperkuat dengan adanya 

kegitan internai audit yang dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2023, 

ditemukan beberapa kesalahan dalam pengisian dokumen yg berkaitan dengan 

risk assessment. 

Dalam pembuatan risk assessment di atas kapal Officer/ Engineer harus 

memperhatikan risk assessment sheet, dimana didalamnya memuat beberapa 

informasi berkaitan dengan hazard, security level, probability level, dan risk 

grade. Disamping harus membuat risk assessment Officer/Engineer kapal 

harus menyiapkan beberapa dokument work permit, yang terbagi dalam 3 

kategori yaitu work permit (hot work), work permit (cold work), dan work 

permit (electrical circuits). Dimana masing-masing dokument memiliki 

security level yang berbeda-beda, kebanyakan kendala yg dialami oleh Officer/ 

Engineer dalam membuat risk assessment dan work permit adalah kurang 

telitinya dalam pengisian data dan penentuan probability levels. Disamping itu 

kurangnya keterampilan dalam berbahasa inggris sangat berpengaruh dalam 

pembuatan risk assessment dan work permit. 

 

B. ANALISIS DATA 

Dari deskripsi diatas penulis bisa mengukur tingkat pemahaman, menganalisa 

penyebab permasalahan yang terjadi terkait dengan kurangnya budaya keselamatan 

kerja di kamar mesin, sebagai berikut : 
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1. ABK Mesin Belum Memahami Safety Management System Di Atas Kapal 

Penyebabnya adalah : 

a. Kurangnya Sosialisasi Pemahaman ABK dalam Memahami SMS 

Ada beberapa factor keinginan dalam diri yang mendorong ABK 

mengambil jalan pintas tanpa bersusah payah membuat penilaian resiko / 

risk assessment, di antara ABK ingin cepat selesai atau menghemat waktu, 

malas, ingin enak atau nyaman, menarik perhatian (jika dirinya berani), 

mengikuti keinginan kelompok (kompak), ingin bebas. Keinginan-

keinginan ini tentu tidak masalah asal dikendalikan dengan baik, bahkan 

dorongan-dorongan ini yang membuat manusia maju.  

Di atas kapal ada prosedur keselamatan kerja yang wajib dipatuhi oleh 

setiap ABK kapal. Namun terkadang ABK mengabaikan prosedur 

keselamatan kerja tersebut karena selain merasa pekerjaan yang dilakukan 

sehari-hari di atas kapal merupakan hal yang sudah biasa dan juga 

terkadang mereka tidak memahami prosedur untuk bekerja dengan 

selamat. ABK menganggap remeh pekerjaan yang memiliki risiko 

kecelakaan kerja sehingga mengabaikan instruksi maupun prosedur yang 

berlaku. Kadang prosedur tersebut akan dijalankan dengan baik pada saat 

diawasi oleh perwira jaga karena takut akan teguran ataupun sanksi, bukan 

karena sadar akan pentingnya keselamatan kerja bagi dirinya saat 

menyelesaikan kontrak kerja di atas kapal. Apabila tidak diawasi oleh 

perwira jaga, maka mereka bekerja tanpa menerapkan prosedur 

keselamatan kerja yang seharusnya selalu dijalankan dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab setiap ABK di atas kapal. 

Dalam hal ini pemahaman ABK yang masih kurang, sangat terlihat dimana 

prosedur yang ada untuk dijalankan dan dapat menunjang kelancaran 

pekerjaan diabaikan oleh ABK. Meskipun pekerjaan- pekerjaan tersebut 

sudah sering dilakukan, bukan berarti ABK mengabaikan prosedur kerja 

dan keselamatan kerja yang wajib dijalankan. Hal ini mengakibatkan 

meningkatnya risiko kecelakaan kerja yang dapat mengancam keselamatan 

jiwa ABK. Maka dari itu perlu di lakukan pelatihan kepada ABK tentang 

prosedur keselamatan kerja agar kesadaran tentang prosedur tersebut 
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meningkat dan kecelakaan kerja dapat diminimalisir bahkan dihindari. Dan 

disimpulkan bahwa personil yang terlibat dalam pekerjaan kurang sadar 

akan pentingnya prosedur keselamatan kerja, khususnya dalam 

menggunakan perlengkapan keselamatan kerja dalam pekerjaan yang 

mengandung risiko bahaya kecelakaan. 

b. Before Joint Ship Traning Belum Maksimal 

Pada bab II yang membahas tentang ciri-ciri budaya keselamatan, 

khususnya mengenai perilaku tenaga kerja dalam mengendalikan bahaya 

serta risiko operasi, dari ketiga bentuk perilaku tenaga kerja tersebut, 

khususnya ABK di MT. Pearl Jupiter cenderung berperilaku berbahaya 

(at-risk behavior) yaitu kesalahan karena kurang memahami risiko yang 

dihadapi atau karena pilihan prilaku pekerja yang menganggap tidak ada 

risiko. Oleh karenanya harus segera dilakukan penyadaran diri ABK 

tersebut melalui training sebelum gabung / joint ship. 

Before joint ship traning sangat perlu dilakukan sebagai rangkain dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manuasia di atas kapal dan untuk 

mengurangi terjadinya resiko kecelakaan di atas kapal yang dikarenakan 

ABK yang kurang terampil. 

 

2. Perwira Mesin Belum Sepenuhnya Memahami Dalam Pembuatan Risk 

Assesment  

Penyebabnya adalah : 

a. Kurangnya Pelatihan Dalam Membuat Risk Assessment 

Dari beberapa pendekatan untuk pengendalian risiko bahaya kecelakaan di 

tempat kerjayang menjadi prioritas yaitu pendekatan teknologi dalam 

perekayasaan. Pendekatan tersebut mempunyai syarat, yaitu harus 

memungkinkan secara teknologi dan ekonomi. Namun yang terbaik adalah 

gabungan diantara semua pendekatan itu. Jika terpaksa harus memilih 

pendekatan perilaku atau Standar Oprasional Prosedur (SOP), maka perlu 

disadari bahwa keberhasilan pendekatan ini sangat tergantung pada 

kesadaran manusia yang sangat rentan menghadapi dorongan eksternal 

maupun internal untuk mengambil jalan pintas.  
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Tingkat pemahaman Perwira mesin dalam pembuatan risk assessment 

masih sangat kurang dimana terlihat dari ditemukannya beberapa 

kesalahan dalam menentukan tingkat resiko yang akan timbul. Kesalahan 

dalam menentuka tingkat resiko yang akan timbul sangat berpengaruh 

terhadap tindakan yang akan diambil sebelum melakukan suatu pekerjaan 

yang mengandung resiko. Disamping pentingnya penentuan tingkat bahaya 

yang akan timbul dalam risk assessment. Begitu juga dengan pemahaman 

tentang pembuatan work permit sangat diperlukan. Dimana work permit ini 

berkaitan dengan penentuan keselamatan kerja yang mengandung resiko 

rendah maupun tinggi, pembuatan work permit sangat perlu dilakukan 

untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja yang mungkin ditimbulkan dari 

sebuah pekerjaan. Dua dokumen ini sangat penting peranannya di atas 

kapal dalam kaitannya mengurangi atau untuk mencegah timbulnya 

kecelakaan kerja.  

Kita sering melihat bagaimana aturan dan Standar Oprasional Proseder 

(SOP) dilanggar dengan mudah oleh manusia. Oleh karena itu kedua 

dokumen ini sangat penting peranannya dalam menentukan sikap terhadap 

resiko dari suatu pekerjaan dan tentunya harus disertai dengan pengawasan 

dalam penerapannya. Penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan 

pilihan terakhir jika kita sudah tidak mampu secara penuh mengendalikan 

bahaya tersebut.  

b. Kurangnya Pengontrolan dalam Pembuatan Risk Assessment 

Di atas kapal sering kita dapati dan dipelajari bahwa perwira yang muda 

dan baru sering ditimpa kecelakaan. Hal ini disebabkan karena mereka 

belum memiliki pengetahuan yang cukup dan sebagian dari mereka 

kurang/tidak mampu akan tugas dan pekerjaannya (dalam mengenal suatu 

pekerjaan dan melaksanakannya). Walaupun mereka itu tahu apa yang 

harus dikerjakan, tetapi ketrampilan sering tidak memadai untuk 

melaksanakan pekerjaan terutama dalam pembuatan risk assessment. 

Disini pentingnya melakukan pelatihan, kemampuan memahami 

pembuatan risk assessment tidak diperoleh dari intelegensia dan membaca 

saja akan tetapi juga oleh praktek dan latihan.  
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Untuk itu sangat penting untuk menghargai instruksi yang diberikan oleh 

para perwira senior, serta mempraktekan apa yang kita pelajari 

berulangkali sehingga dapat melakukannya dengan benar dan mudah. 

Disamping itu pengontrolan dalam pembuatan risk assessment sangat perlu 

dilakukan oleh perwira senior maupun Chief Engineer sebagai penanggung 

jawab bagian mesin. Adapun sikap disiplin dan cara kerja yang tepat 

merupakan hal yang penting terhadap keselamatan kerja dan tugas itu. 

Dengan diadakannya latihan dan penyuluhan khususnya dalam hal 

keselamatan kerja yang dituangkan dalam sistem manajemen keselamatan 

adalah penting mengingat kebanyakan kecelakaan terjadi pada pekerja 

yang kurang terlatih. 

Oleh sebab itu, perwira yang mempunyai pengetahuan yang luas dan telah 

berpengalaman dalam hal pembuatan risk assessment harus memberikan 

pelatihan untuk semua Perwira mesin yang terlibat dalam pekerjaan di atas 

kapal. Latihan harus dilakukan secara berkala dan terus-menerus serta 

melakukan pengontrolan hasil pembuatan risk assessment secara tepat dan 

terus menerus untuk menghidari kesalahan. Walaupun di dalam praktek 

sehari-hari seorang perwira mesin yang membuat risk assessment dan 

work permit tersebut, bukan berarti ABK mesin yang lain boleh 

menghiraukan / mengacuhkan resiko yang ada di dalam risk assessment, 

karena keselamatan diperuntukkan untuk semua pekerja. Maka dari itu 

seluruh ABK mesin harus memahami risk assessment  demi keselamatan 

Bersama. 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan uraian analisis data diatas maka pemecahan masalahnya sebagai 

berikut : 

1. Alternatif Pemecahan Masalah 

a. ABK Mesin Belum Memahami Safety Management System di Atas 

Kapal 

Alternatif pemecahannya adalah sebagai berikut : 
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1) Memberikan sosialisasi kepada ABK tentang Safety Management 

System ( SMS ) secara rutin 

Sebagaimana telah dijelaskan di bab II tentang fungsi dan budaya 

keselamatan yaitu bagaimana kecelakaan kerja dapat diminimalisir 

atau bahkan bisa dihindari. Oleh karena itu dalam memberikan 

sosialisasi kepada ABK bagian mesin tentang safety management 

system perlu dilakukan pendekatan pengendalian resiko yang bisa 

dijadikan pemecahan masalah mengenai penyebab ABK mengabaikan 

rambu keselamatan. Di bawah ini pendekatan-pendekatan 

pengendalian resiko: 

a) Pendekatan manajemen / Management Infrastructure 

Di MT. Pearl Jupiter telah ada safety management system / SMS 

yang bekerja secara on-line sebagai safety management manual / 

SMM dari perusahaan. Jika aturan-aturan di dalam SMS tersebut 

dilaksanakan dengan benar, maka kecelakaan kerja tidak akan 

terjadi karena di dalamnya menggunakan sistem pengendalian 

seperti standard operasi prosedur/ (SOP). Oleh karenanya 

pendekatan manajemen ini tidak sesuai sebagai tehnik pemecahan 

masalah tentang ABK di MT. Pearl Jupiter yang cenderung 

berperilaku berbahaya, karena aturan di safety management 

system / SMS mengatur sedemikian rupa untuk mencapai tujuan 

perusahaan yaitu operasi unggul (operation excellence) dengan 

zerro accident. Contohnya, setiap pekerjaan dilengkapi dengan 

daftar pemeriksaan / check list, setiap pesawat kerja / permesinan 

dilengkapi standard operasi prosedur / SOP agar sumber daya 

manusia dapat mengoperasikan peralatan permesinan secara benar 

termasuk aman, rambu keselamatan sudah dipasang di tempat-

tempat area kerja agar pekerja memperhatikan aspek keselamatan. 

b) Pendekatan Teknologi / Technical Capability 

Dari semua pesawat kerja atau permesinan yang ada di MT. Pearl 

Jupiter, semuanya merupakan peralatan kerja yang sudah 

memenuhi standar profesional untuk menunjang operasi kapal 
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yang aman dengan sistem perawatan permesinan sesuai dengan 

buku manual permesinan / manual book. Begitupula dengan Alat 

Pelindung Diri (APD) yang telah disiapkan perusahaan, agar 

kecelakaan kerja dapat diminimalisir atau bahkan dihindari. 

Pendekatan ini juga kurang cocok diterapkan untuk situasi di 

kamar mesin MT. Pearl Jupiter 

c) Proses internalisasi 

Di proses ini, perilaku berbahaya dari ABK mesin di MT. Pearl 

Jupiter tidak boleh terjadi lagi, dengan cara didiagnosis atau 

analisis, apa penyebabnya, dan bagaimana cara mengatasi dan 

memperbaikinya. Caranya yaitu dengan memasukkan nilai-nilai / 

norma-norma pada ABK agar membentuk pola pikir selamat 

kemudian diuji coba secara internal. Misal, jika kita melihat rekan 

kerja atau ABK bekerja tidak menggunakan helm, maka kita 

harus memberikan peringatan yang baik, agar ABK tersebut mau 

menggunakan helm demi keselamatan dirinya. Dengan demikian 

ABK akan mengerti dan menghayati bahwa memakai helm bukan 

soal aturan keselamatan kerja saja, tetapi keselamatan dirinya. 

d) Proses exkulturisasi 

Akhirnya nilai-nilai dan norma-norma kebudayaan tersebut 

dipelajarai agar menjadi kebiasaan, misalnya mengenakan helm 

ketika bekerja akan dilakukan secara konsisten dan terus menerus. 

Selanjutnya kebiasaan itu akan mendarah daging dan menjadi 

kebiasaan ABK. Kebiasaan baik yang dilakukan oleh sekelompok 

ABK secara terus menerus dan sudah menjadi perilaku yang 

sudah mendarah daging, akan membentuk suatu budaya 

keselamatan. Itu semua harus diawali dengan perilaku seorang 

pemimpin yang konsisten sebagai teladan untuk anak buahnya. 

2) Memberikan Familiarisasi kepada ABK tentang Safety 

Management System ( SMS ) 

Melakukan familiarisasi tentang safety management system (SMS) 

tidak lepas dari perilaku pendektan yang dilakukan terhadap ABK, 
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adapun tujuan dari pendekatan ini adalah agar sumber daya manusia 

menjadi pekerja yang kompeten dan professional. Bentuk perilaku itu 

sendiri ada tiga, yaitu : 

a) Kesalahan manusia / human error 

Pada bentuk perilaku ini, faktor internal dan eksternal dari 

perilaku pekerja sangat mempengaruhi dari kesalahan yang tidak 

disadari atau dimengerti. Di departemen mesin MT. Pearl Jupiter 

khususnya, faktor kesalahan manusia ini hampir tidak ada dengan 

alasan kejadian-kejadian kecelakaan di MT. Pearl Jupiter tersebut 

diatas terjadi bukan karena pekerja tidak mengerti, melainkan 

menganggap tidak ada risiko. 

b) Perilaku bahaya / at-risk behaviour 

Kejadian kecelakaan yang terjadi di kamar mesin MT. Pearl 

Jupiter merupakan wujud dari ABK yang kurang pemahaman 

tentang risiko yang dihadapi, sehingga ABK menganggap remeh 

pekerjaan yang memiliki risiko kecelakaan kerja lalu 

mengabaikan instruksi maupun prosedur keselamatan yang 

berlaku. Dan maka dari itu penulis akan mengupas lebih dalam 

untuk mencari solusi agar perilaku berbahaya tersebut tidak 

terjadi lagi. 

c) Perilaku sengaja / reckless behaviour 

Dari hasil pengamatan di lapangan, hampir tidak ada kejadian 

yang ditemukan di kapal MT. Pearl Jupiter tentang awak kapal 

yang mempunyai perilaku tersebut. 

Dari ketiga pendekatan diatas, jelas bahwa pendekatan perilaku 

manusia / at-risk behaviour bisa dijadikan sebagai pendekatan 

utama yang diperlukan untuk melakukan perbaikan terhadap 

perilaku berbahaya dari ABK di MT. Pearl Jupiter agar terjadi 

kebiasaan selamat dalam bekerja.  

Sesuai metode yang disampaikan di bab II. (Gambar 2.2) dalam 

proses peningkatan budaya keselamatan yang diantaranya melalui 
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tahapan proses sosialisasi, internalisasi, dan enkulturasi, 

akanditerapkan sebagai solusi supaya dapat ditentukan letak 

pokok permasalahan yang terjadi di MT. Pearl Jupiter. Tahapan-

tahapan tersebut antara lain proses transfer kebiasaan atau nilai-

nilai yang dipilih yaitu ABK diberikan contoh-contoh mengenai 

kejadian dan praktik keselamatan yang baik maupun praktik 

keselamatan yang buruk. ABK juga diberikan contoh, informasi, 

pemahaman dan penghayatan serta penyadaran tentang 

pentingnya keselamatan. Selanjutnya unsur-unsur utama 

keselamatan kerjadiuraikan agar didapatkan solusi yang tepat : 

(1) Kepemimpinan keselamatan (safety leadership ) seorang 

kepala kamar mesin sebagai role model berkewajiban 

memberikan keteladanan di departemen mesin. Sebagai 

contoh, Chief Engineer harus memberi suasana keterbukaan, 

kepercayaan, konsistensi, motivasi, dan komunikasi yang 

efekif demi terwujudnya keselamatan kerja, serta 

memberikan peringatan dan teguran kepada anak buah kapal 

yang tidak menerapkan perilaku selamat. Namun 

pembimbingan (coaching) yang mendalam tentang kebiasaan 

selamat belum dilaksanakan secara konsisten di atas kapal. 

Dan ini menjadi pekerjaan rumah / PR bagi Chief Engineer 

sebagai kepala departemen. 

(2) Sistem manajemen keselamatan kerja yang terintegrasi harus 

tercermin dalam proses dokumentasi dan prosedur, kualitas 

proses perencanaan, sampai implementasi dan review yang 

baik. 

(3) Keterlibatan awak kapal di MT. Pearl Jupiter dapat dilihat 

dari pengetahuan, kedisiplinan, dedikasi, dan integritas dari 

anak buah kapal terhadap keselamatan. Sehingga anak buah 

kapal merasa nyaman bekerja di lingkungan kerjanya. 
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b. Perwira Mesin (Engineer) Belum Sepenuhnya Memahami Dalam 

Pembuatan Risk Assesment 

Alternatif pemecahannya adalah sebagai berikut : 

1) Mengadakan pelatihan membuat Risk Assessment 

Sedangkan cara lain yang dapat ditempuh yaitu dengan melaksanakan 

pelatihan dan pembinaan yang diberikan kepada Crew mesin MT. 

Pearl Jupiter untuk mengantisipasi kecelakaan kerja, antara lain : 

a) Melaksanakan pelatihan tentang prosedur keselamatan kerja. 

Prosedur-prosedur keselamatan kerja yang umumnya perlu 

dilakukan pelatihan di atas kapal antara lain, yaitu : 

(1) Bekerja di kamar mesin 

Sebagai tempat kerja yang sangat berisiko tinggi terjadinya 

bahaya atau kecelakaan, maka setiap ABK mesin khususnya 

harus diberikan pemahaman tentang : 

(a) Pengetahuan tentang kamar mesin. 

(b) APD yang sesuai saat bekerja di kamar mesin. 

(c) Penggunaan alat-alat keselamatan di kamar mesin dan 

penempatannya. 

(d) Tempat-tempat berbahaya di kamar mesin. 

(e) Penempatan alat-alat kerja dan alat bantu kerja. 

(f) Bahaya kerja di kamar mesin dan larangan-larangan 

bekerja di kamar mesin 

(2) Pelatihan Lainnya 

Selain pelatihan di atas, terdapat beberapa jenis pelatihan lain 

yang dapat di lakukan juga di atas kapal untuk meningkatkan 

kesadaran ABK terhadap prosedur keselamatan kerja, antara 

lain: 

(a) Mengelas, memotong dengan api dan pekerjaan-

pekerjaan panas lain. 

(b) Melakukan pekerjaan pengangkatan menggunakan 

Crane. 
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(c) Bekerja dengan bahan berbahaya dan yang dapat 

menyebabkan iritasi dan radiasi. 

(d) Pengangkutan barang-barang muatan berbahaya. 

(e) Membawa barang secara manual. 

(f) Bekerja ditempat tinggi. 

(g) Memasuki dan bekerja di ruangan tertutup atau sempit / 

terbatas. 

(h) Akses ke kapal yang aman. 

(i) Bergerak dengan aman di dalam kapal. 

(j) Alat-alat dan material. 

(k) Perawatan tali serat dan kawat. 

(l) Berlabuh jangkar, merapat dan menambat. 

(m) Bekerja di dek atau dalam palka / ruang muatan. 

(n) Bekerja di dapur, dapur bersih dan tempat penanganan 

boga lainnya. 

(o) Keselamatan di ruang akomodasi. 

2) Meningkatkan Pengontrolan Dalam Pembuatan Risk Assessment 

Risk Assessment diwajibkan untuk dibuat sebelum melakukan 

pekerjaan supaya pekerjaan yang berisiko terjadinya kecelakaan kerja 

dapat dianalisa, sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan aman. 

Dokumen tersebut merupakan salah satu dokumen yang berhubungan 

langsung dengan ABK kapal, maka dari itu harus memahami tata cara 

pembuatannya. Untuk itu diperlukan pelatihan agar Perwira mesin 

memahami dengan jelas cara pembuatan dokumen-dukumen tersebut. 

Materi yang diberikan dalam pelatihan pembuatan Risk Assessment ini 

adalah: 

a) Pengenalan perilaku yang tidak aman dan berisiko tinggi atau 

cara mengidentifikasi bahaya. Sebelum melakukan penentuan 

tingkat risiko, setiap awak kapal harus tahu hal-hal yang dapat 

menimbulkan bahaya. Disinilah dasar dari penilaian risiko, 

sehingga awak kapal lebih sadar bahwa di setiap tempat dia 

berada, ada risiko yang sedang mengintai. 
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b) Penentuan tingkat risiko. Analisis risiko dan penilaian risiko 

melibatkan identifikasi bahaya dan kecelakaan potensial, 

mengevaluasi frekuensi dan konsekuensi, dan menggabungkan 

mereka untuk memberikan ukuran yang dapat dibandingkan 

dengan lainnya. Hal ini juga didefinisikan sebagai proses yang 

digunakan untuk menentukan prioritas manajemen risiko dengan 

mengevaluasi dan membandingkan tingkat risiko terhadap standar 

yang telah ditentukan, tingkat risiko target dan kriteria lainnya. 

Penilaian risiko membutuhkan persetujuan dari pihak darat.  

Risiko = Frekuensi x Konsekuensi  

Dari pemecahan masalah di atas jelas bahwa proses sosialisasi 

melalui pembimbingan (coaching) sangat diperlukan untuk 

perubahan lebih baik terhadap perilaku dan tindakan awak kapal 

dalam pelaksanaan prosedur keselamatan maupun sistim 

manajemen keselamatan. 

 

2. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

a. ABK Mesin Belum Memahami Safety Management System di Atas 

Kapal 

1) Memberikan Sosialisasi kepada ABK tentang Safety Management 

System (SMS) secara rutin 

Keuntungannya : 

a) Sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman tentang Safety 

Management System (SMS) 

b) ABK mesin dapat menerapkan manajemen keselamatan kerja di 

atas kapal. 

Kerugiannya : 

a) Sosialisasi perlu dilakukan secara rutin 

b) Tingkat pemahaman ABK Mesin yang berbeda-beda 
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2) Memberikan Familiarisasi kepada ABK tentang Safety 

Management System (SMS) 

Keuntungannya : 

a) Pemahaman ABK Mesin dapat ditingkatkan 

b) Penerapan Safety Management System (SMS) lebih maksimal 

c) Keselamatan kerja di atas kapal lebih terjamin 

Kerugiannya : 

a) Membutuhkan waktu untuk familiarisasi 

b) Harus dilaksanakan secara maksimal sesuai jadwal yang telah 

ditentukan 

b. Perwira mesin Belum Sepenuhnya Memahami Dalam Pembuatan 

Risk Assesment 

1) Mengadakan Pelatihan membuat Risk Assessment 

Keuntungannya : 

a) Engineer lebih memahami dalam pembuatan risk assesment 

b) Setiap pekerjaan dapat diprediksi resiko yang dihadapi sehingga 

dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan 

Kerugiannya : 

a) Membutuhkan waktu untuk melaksanakan pelatihan 

b) Perlu peran dari seorang perwira senior 

2) Meningkatkan Pengontrolan Dalam Pembuatan Risk Assessment 

Keuntungannya : 

a) Pembuatan risk assesment dilakukan dengan benar 

b) Setiap Perwira Mesin memahami resiko yang dihadapi dalam 

pekerjaan yang dilakukannya 

Kerugiannya : 

Untuk melakukan pengontrolan risk assessment dibutuhkan ketelitian 

dari Perwira. 
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D. Pemecahan Masalah yang Dipilih 

1. ABK Mesin Belum Memahami Safety Management System di Atas 

Kapal 

Pemecahan masalah yang dipilih untuk mengatasinya yaitu : Memberikan 

Familiarisasi dan Sosialisasi kepada ABK tentang Safety Management 

System (SMS) 

2.    Perwira Mesin Belum Sepenuhnya Memahami Dalam Pembuatan Risk   

…Assesment 

    Pemecahan masalah yang dipilih untuk mengatasinya yaitu Mengadakan  

…Pelatihan dan Pengontrolan membuat Risk Assessment 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai meningkatkan 

budaya keselamatan guna mencegah kecelakaan kerja di bagian mesin MT. Pearl 

Jupiter. Maka penulis mengambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 

1. ABK Mesin belum Memahami Safety Management System di atas kapal.  

2. Perwira mesin belum sepenuhnya memahami dalam pembuatan risk 

assessment.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka memberikan saran untuk 

meningkatkan keselamatan kerja dan tidak terjadi kecelakaan kerja pada saat 

melaksanakan pekerjaan di atas kapal, diantaranya yaitu : 

1. Memberikan sosialisasi dan familiarisasi kepada ABK tentang safety 

management system (SMS) pada saat safety meeting yang dilaksanakan secara 

rutin sesuai jadwal. Dan Mualim 2 selaku penanggung jawab keselamatan kerja 

di atas kapal agar memberikan familiarisasi kepada ABK tentang safety 

management system (SMS). 
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2. Mengadakan Pelatihan dan meningkatkan pengontrolan dalam pembuatan risk 

assessment sehingga Perwira mesin lainnya lebih memahami cara pembuatan 

risk assesment yang benar.  
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Lampiran 1 

SHIP PARTICULARS 

 

Vessel Name   : PEARL JUPITER 

IMO Number   : 9695872 

Flag    : SINGAPORE 

Home port   : Singapore 

Vessel Type   : Bunkering Tanker 

Call sign   : 9V2169 

MMSI    : 564287000 

Shipyard   : Nanjing Dongze Shipyard Co., Ltd. 

Hull No.   : DZ-26 

Year    : 30 Mar 2014 

Register Company  : ClassNK 

Registered Owner  : CONSORT TANKERS PTE LTD 

Ship Manager   : PEARL MARINE LOGISTICS PTE. LTD. 

Overall Length  : 89.9 Mtr 

Breadth   : 15.0 Mtr 

Maximum depth  : 7.6   Mtr 

Maximum draught  : 5.70 Mtr 

Maximum Speed  : 12.0 knt 

Deadweight   : 4247 T 

GRT/ NRT   : 2795 T / 1189 T 

Liquid    : 4217 T 

Engine Maker   : Yanmar Diesel 6N21A-SW, 883 KW x 2, 850 Rpm 

Auxiliary engines  : Yanmar 6 HAL-2WHT  2 x 200kW a.c. 

Bow thruster   : NGC 1x368 kWx 460 Rpm 

Handling equipment  : Pumps: 2x1000 cmph 

Inmarsat C Text / Data : 456428710 
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Lampiran  4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 



 

 

Lampiran 5 

Simbol Dan Warna Peringatan Di Kapal MT. Pearl Jupiter 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  6 

Sample Hot Work Permit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  7 

Sample Work Permit And Check List 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR ISTILAH 

 

ABK : Anak buah kapal adalah yang bekerja di atas kapal 

selain Nakhoda, didaftarkan pada buku sijil dan 

terdaftar di dalam daftar ABK berdasarkan KUHD 

NO. 375. 

Continuous Improvement :  Usaha – usaha berkelanjutan yang dilakukan untuk 

mengembangkan dan memperbaiki produk, layanan, 

untuk mendorong perusahaan dalam mengukur dan 

melakukan sistemasi proses untuk mengurangi 

barang cacat dan untuk memperpendek waktu. 

Crane : Salah satu jenis mesin yang umumnya dilengkapi 

dengan tali, kawat tali atau rantai dan sheaves yang 

dapat digunakan untuk mengangkat berat dan 

memindahkan ketempat lain. 

Cylinder Head : salah satu komponen utama pada mesin iduk yang 

dipasangkan pada blok silinder dan diikat dengan 

menggunakan baut. 

Health Safety Environment : Sebuah system menejemen dalam suatu organisasi 

untuk mencapai tujuan, sasaran, dan visinya dalam 

aspek keselamatan, dan kesehatan kerja serta 

lingkungan. 

Hazard : Potensi bahaya atau resiko yang akan ditimbulkan. 

KKM : Kepala kamar mesin yang memimpin depertemen 

mesin diatas kapal 

Leading Indicator : Indikator  yang memebrikan info tentang arah trend 

yang akan terjadi sebelum trend sebenarnya terjadi. 

Mindset : Cara berpikir yang mempengaruhi perilaku dan 

sikap seseorang, pemikiran yang mendalam 

sehingga mencapai level yang disebut keyakinan. 



 

 

Power Distance : Konsep yang merefleksikan oraganisasi dan 

hubungan antar manusia yang ditata berdasarkan 

jarak kekuasaan. 

Probability : Peluang atau kemungkinan dari suatu kejadian, 

terjadi atau tidak, dan seberapa besar kemungkinan 

kejadian tersebut berpeluang terjadi. 

Safety Leadership : Kemampuan pemimpin untuk mengarahkan dan 

menggerakan seluruh bawahannya untuk mencapai 

target terciptanya budaya keselamatan kerja dalam 

organisasi. 

Unsafe Condition : Tindakan yang tidakaman dan berbahaya bagi para 

pekerja. 

Zero Accident : Tidak adalagi kecelakaan di lokasi kerja baik itu 

yang bersifat cidera memerlukan pertolongan 

pertama atau P3K sehingga mengakibatkan fatality 

atau kematian. 

 








